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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Setiap perguruan tinggi di Indonesia memiliki tanggung jawab 
yang sama sebagai lembaga pendidikan penghasil sumber daya manusia 
(SDM) yang terbaik. SDM terbaik yang dimaksud disini ialah lulusan-
lulusan yang memiliki kemampuan yang baik di bidang akademik yang 
ditekuni selama perkuliahan. Hal ini tidak terkecuali pada jurusan Strata 1 
(S1) Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 
merupakan program pendidikan yang memiliki visi untuk mencetak SDM 
yang profesional di bidangnya baik secara teoritis maupun praktis serta 
mampu berperan dalam kehidupan masyarakat.  
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut diharapkan para 
mahasiswa dalam menekuni bidang ilmunya masing-masing dapat 
mendalami dan mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan 
teknologi dan permasalahan yang ada. Selain itu, para mahasiswa 
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas pandangan 
tentang cakrawala ilmu dan teknologi terutama yang berhubungan dengan 
profesionalisme akademik yang ditekuni dan melihat secara langsung 
penerapan ilmunya. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
diadakan bagi setiap mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan S1 
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Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktik ialah 
suatu pelaksanaan atau pengimplementasian apa yang dipelajari dari teori 
ke dalam keadaan atau cara kerja nyata.  Pada program pendidikan sarjana 
S1 memiliki bobot pendidikan yang lebih banyak pada teori dibandingkan 
praktik. Hal ini juga melatarbelakangi adanya kegiatan PKL ini agar 
mahasiswa mampu melaksanakan praktik dari teori yang telah dipelajari. 
PKL ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1 
Akuntansi. Universitas Negeri Jakarta menaruh harapan bahwa dengan 
terselenggaranya kegiatan PKL ini, setiap mahasiswa yang akan lulus dari 
Universitas Negeri Jakarta nantinya mampu mengaplikasikan setiap 
pengalaman yang didapat dari kegiatan PKL yang telah dilaksanakan.  
Selain itu, persaingan kerja yang tinggi  juga menjadi  salah satu  
tantangan yang harus  dihadapi para  mahasiswa  kelak  setelah  lulus  dari   
Universitas  Negeri Jakarta.  
Oleh karena itu, praktikan melakukan kegiatan PKL di salah satu 
perusahaan swasta PT Prasmanindo Boga Utama (PBU). PBU ialah 
sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang katering dan jasa-jasa 
pendukung lainnya seperti housekeeping, laundry, service garden provide, 
dan lainnya. PBU mendirikan cabang- cabang yang berlokasi di tempat-
tempat yang terpencil dan di daerah lepas pantai yang tersebar di berbagai 
wilayah di Indonesia. PBU sendiri beralamat di Komplek Wijaya Graha 
Puri F 33-34, Jl. Darmawangsa III, Kebayoran Baru, Jakarta 12160. Pada 
kegiatan PKL di PBU, praktikan ditempatkan di bagian yang sesuai 
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dengan bidang akademik, yakni di departemen keuangan khususnya 
bagian akuntansi. Kegiatan ini dilaksanakan selama 30 hari kerja dari hari 
Senin sampai Jumat. Setelah PKL selesai dilaksanakan, maka mahasiswa 
diwajibkan membuat sebuah laporan PKL yang didalamnya berisi uraian 
mengenai kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL. Praktikan juga 
memasukkan sejarah dan kegiatan usaha perusahaan tempat praktikan 
melaksanakan PKL. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berikut adalah maksud dan tujuan diadakannya PKL, antara lain: 
1. Maksud diadakannya PKL, yaitu: 
a. Mempelajari suatu bidang terapan akuntansi pada perusahaan 
tempat PKL dilaksanakan. 
b. Mengasah setiap kemampuan yang telah didapat mahasiswa 
akuntansi selama perkuliahan melalui metode pengaplikasian 
secara langsung. 
c. Memberikan gambaran mengenai dunia kerja kepada para 
mahasiswa. 
2. Tujuan diadakannya PKL, yaitu: 
a. Memberikan wawasan kepada mahasiswa akuntansi mengenai 
penerapan akuntansi di perusahaan-perusahaan secara nyata dan 
bisa diterapkan di dunia pekerjaan di masa yang akan datang. 
b. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai praktik 
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kerja di bidang akuntansi yang sesuai dengan teori yang telah 
dipelajari selama perkuliahan. 
 
C. Kegunaan PKL 
Kegiatan PKL memiliki kegunaan bagi mahasiswa, universitas, dan 
instansi. Berikut adalah kegunaan yang diberikan dari kegiatan PKL : 
1. Bagi Praktikan 
a. Memperoleh pengalaman kerja di bidang akuntansi secara nyata 
yang sesuai dengan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan. 
b. Mampu menerapkan teori akuntansi yang telah dipelajari selama 
perkuliahan ke dalam dunia kerja. 
c. Memberikan pengalaman mengenai dunia kerja yang sesungguhnya 
sebelum mahasiswa terjun langsung dalam dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menghasilkan lulusan akuntansi yang berkualitas dan memiliki 
integritas yang tinggi. 
b. Dapat menciptakan hubungan kerja sama yang baik antara 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan instansi atau 
perusahaan. 
3. Bagi PBU 
a. Memberikan kontribusi baik dalam hal tenaga kerja serta 
pemikiran dari praktikan selama pelaksanaan PKL. 
b. Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan Universitas 
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Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan penyalur (SDM) yang 
berkualitas bagi perusahaan atau instansi. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di sebuah perusahaan swasta di 
bidang jasa. Berikut adalah identitas perusahaan tempat praktikan 
melaksanakan PKL, yaitu: 
Nama Perusahaan : PT Prasmanindo Boga Utama 
Alamat  : Komplek Wijaya  Graha Puri F33-34 
Jl. Darmawangsa III, Kebayoran Baru, Jakarta 
12160  
Phone/Fax  : 021 – 7206621/ 021 – 7204006 
Email   : costumer_service@ptpbu.com 
Posisi   : Staf Akuntansi (Account Payable Staff) 
Alasan praktikan memilih PBU sebagai tempat pelaksanaan PKL, 
yaitu karena praktikan ingin mempelajari lebih dalam mengenai siklus 
keuangan dan akuntansi yang ada pada perusahaan dengan pelayanan jasa 
katering dan jasa-jasa pendukung lainnya. Selain itu, praktikan juga 
melihat bahwa PBU ialah sebuah perusahaan yang cukup terpercaya 
kualitas pelayanan dan operasionalnya di mata klien-klien nya. 
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E. Jadwal Waktu PKL 
Selama melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan. 
Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan, antara lain: 
1. Tahap Persiapan PKL 
Pada tahap ini praktikan mengambil surat permohonan untuk 
pelaksanakan PKL di jurusan dan meminta tanda tangan Ketua 
Program Studi S1 Akuntansi untuk selanjutnya surat tersebut di 
berikan ke Biro Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK). 
Setelah itu surat permohonan tersebut diberikan kepada perusahaan 
tempat PKL dilaksanakan. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Pada tahap ini praktikan mulai melaksanakan kegiatan PKL di 
PBU. Kegiatan PKL dilakukan selama 30 hari mulai 03 Juni sampai 
24 Juli 2015. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL ini setiap hari 
Senin hingga Jumat mulai pukul 08.00 sampai 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan PKL 
Pada tahap ini praktikan membuat sebuah laporan PKL yang 
berisi tentang penjelasan mengenai perusahaan tempat PKL dan 
pekerjaan yang dilakukan praktikan selama PKL dilaksanakan. 
Selama pembuatan laporan PKL, praktikan juga melakukan 
bimbingan dengan dosen pembimbing yang sudah di tentukan oleh 
jurusan. Periode bimbingan dan pengerjaan laporan PKL ini ialah 
mulai bulan September 2015 sampai Februari 2016. Laporan PKL ini 
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menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1 di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PBU ialah sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa 
katering dan jasa pendukung lainnya, seperti housekeeping, laundry, 
garden service provide, cleaning service, dan jasa pendukung lainnya. 
PBU telah menyediakan jasa katering dan jasa pendukungnya lainnya 
untuk lokasi terpencil di seluruh Indonesia sejak tahun 1985. PBU bersama 
dengan Compass Group Plc, sebagai mitra teknis, menyediakan bagi klien 
jasa yang profesional, diberikan oleh orang-orang yang profesional untuk 
mencapai hasil yang profesional. Klien PBU, sebagian besar dari sektor 
pertambangan, minyak dan gas bumi, dilayani oleh tenaga kerja sejumlah 
lebih dari 2700 karyawan.  
Visi dari PBU adalah menjadi penyedia jasa layanan makanan dan 
layanan-layanan penunjang  lainnya dengan sistem kontrak bertaraf dunia, 
yang dikenal berkat personil yang profesional, layanan yang luar biasa, 
dan hasil yang menakjubkan. Sedangkan misi dari PBU adalah semua 
yang berada di dalam ruang lingkup PBU berkomitmen untuk secara 
konsisten memberikan pelayanan unggul dengan tingkat efisiensi tertinggi 
guna mencapai keuntungan dan manfaat terbaik bagi pelanggan, pemegang 
saham,dan sejawat. (Gambaran Umum Sejarah PT Prasmanindo Boga 
Utama, http://www.ptpbu.com/welcome/set_to/indonesia, diakses tanggal 
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18 September 2015) 
Komitmen dari PBU adalah untuk memberikan karyawan dan klien 
sebuah lingkungan tempat tinggal dan pekerjaan yang aman, sehat dan 
higienis dan diperkuat juga oleh berbagai penghargaan untuk pencapaian 
keselamatan kerja serta terakreditasi oleh ISO 9001 2007 dan keamanan 
pangan. Dalam pelayanan operasionalnya PBU memiliki dukungan dari 
personil khusus untuk jaminan mutu, pengendalian mutu dan keamanan 
dan disertai juga oleh pelaksanaan program audit secara berkala yang 
membuat komitmen ini menjadi lebih terjangkau. 
PBU mempunyai kantor pusat di di Jakarta. Sedangkan untuk 
kantor cabang (site) sendiri, terletak berdekatan dengan klien yang tersebar 
di berbagai wilayah di Indonesia. PBU memiliki klien yang sebagian 
besarnya adalah perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di bidang 
pertambangan, minyak, dan gas bumi. Lokasi tempat klien PBU beroperasi 
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia ini merupakan lokasi 
terpencil yang sulit dijangkau dan lokasi lepas pantai atau rig. 
Dalam pelaksanaan operasional perusahaannya (berdasarkan Buku 
Pedoman Etik PT Prasmanindo Boga Utama, Mei 2011), PBU memegang 
teguh sepuluh prinsip bisnis seperti berikut : 
1. Perusahaan harus mendukung dan menghormati perlindungan 
hak asasi manusia yang berlaku secara internasional. 
2. Perusahaan harus memastikan bahwa operasi-operasinya tidak 
terlibat dalam pelanggaran hak asasi manusia. 
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3. Perusahaan harus menjunjung tinggi kebebasan berserikat dan 
memberikan pengakuan yang besar terhadap hak melakukan 
tawar-menawar kolektif. 
4. Perusahaan harus menjunjung tinggi penghapusan segala 
bentuk kerja paksa dan kerja wajib. 
5. Perusahaan harus menjunjung tinggi larangan penggunaan 
pekerja anak yang berlaku. 
6. Perusahaan harus menghapus diskriminasi dalam hal 
perekrutan dan pekerjaan. 
7. Perusahaan harus mendukung pendekatan pencegahan terhadap 
tantangan lingkungan. 
8. Perusahaan harus menjalankan program-program yang 
mempromosikan tanggung jawab terhadap lingkungan yang 
lebih besar. 
9. Perusahaan harus mendorong pengembangan dan penyebaran 
teknologi yang ramah lingkungan. 
10. Perusahaan harus berjuang melawan segala bentuk korupsi, 
termasuk pemerasan dan penyuapan. 
Selain itu, adapun pedoman etik sebagai kunci keberhasilan bisnis 
yang diterapkan di PBU ialah : 
1. Hubungan dengan karyawan 
 Sebagai perusahaan jasa, karyawan adalah kunci keberhasilan 
bisnis perusahaan. Perusahaan menghormati dan menghargai 
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individualitas serta keragaman yang dimiliki setiap karyawan 
dalam perusahaan. Perusahaan juga berusaha menciptakan 
lingkungan kerja yang positif dan terbuka di manapun perusahaan 
beroperasi. 
2. Hubungan dengan klien dan pelanggan 
Perusahaan berkeinginan besar mempersembahkan kualitas, 
layanan dan pilihan kepada klien dan pelanggan. Reputasi 
perusahaan serta loyalitas klien dan pelanggan bergantung pada 
komitmen ini. 
3. Hubungan dengan investor 
Kesuksesan perusahaan dalam dunia kerja dibangun di atas 
kepercayaan dan keyakinan dari para investor yang telah 
berinvestasi kepada perusahaan, dan perusahaan berkomitmen 
untuk melindungi kepentingan jangka panjang mereka. 
4. Hubungan dengan para pemasok dan subkontraktor 
Perusahaan berusaha membangun hubungan yang saling 
menguntungkan dengan semua pemasok, dan mendorong mereka 
untuk menyamai standar perusahaan yang tinggi dalam hal 
kualitas, keamanan pangan, kondisi kerja, praktik perdagangan, 
kesehatan serta keselamatan dan perlindungan lingkungan. 
5. Hubungan dengan pemerintah dan masyarakat luas 
Kesuksesan bisnis bergantung pada kepatuhan terhadap 
batasan hukum, serta kepekaan terhadap adat dan konvensi 
12  
 
 
setempat yang mengatur hubungan bisnis. Masyarakat di mana 
perusahaan beroperasi dan dari mana perusahaan mendapatkan 
karyawan adalah sangat penting bagi perusahaan. 
6. Implementasi dan kepatuhan  
Perusahaan berkomitmen menciptakan lingkungan kerja yang 
membuat karyawan dapat bertindak dan berperilaku dengan baik 
dan benar. Perusahaan berharap para karyawan dapat 
mengungkapkan kepada atasan, atau jika dirasa kurang nyaman, 
kepada manajer atau bisa melalui jalur eksternal mengenai segala 
ganjalan yang mungkin dirasakan atas kesalahan dan perilaku yang 
tidak sesuai dengan pedoman etik. 
  
B. Struktur Organisasi 
Pada struktur organisasi di PBU (lampiran 11 halaman 57) 
dipimpin oleh Managing Director (Direktur Utama) yang biasa juga 
disebut dengan Chief Executive Officer (CEO). Direktur Utama sering juga 
menjadi jembatan antara dunia luar dan dunia dalam organisasi. Direktur 
Utama ini membawahi dua tim yakni Operational Team dan Functional 
Team.  
Pada Operational Team terdiri dari : 
1. General Manager Operation Mining  
2. General Manager Operation Oil & Gas.  
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Sedangkan pada Functional Team terdiri dari : 
1.  Finance Director 
2.  Sales Director 
3. Health,Safety, and Environment (HSE) Director 
4. Procurement Director 
5. Human Resource (HR) Director.  
Jabatan-jabatan diatas masing-masing membawahi Manager dan 
Staf guna membantu menjalankan tugas di bidangnya masing-masing. 
Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari jabatan-jabatan yang ada di 
PBU: 
1. Managing Director (Direktur Utama) 
a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan  
tertinggi perusahaan. 
b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan 
perusahaan. 
c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan 
termasuk juga keuntungan perusahaan. 
d. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber 
pendapatan dan pembelanjaan kekayaan perusahaan. 
e. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam 
hubungannya dengan dunia luar perusahaan. 
f. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan 
misi perusahaan. 
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g. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di 
perusahaan, mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga 
pengadaan barang. 
h. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan. 
2. General Manager 
a. Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi 
karyawannya. 
b. Mengelola operasional harian perusahaan. 
c. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi 
dan mengalisis semua aktivitas bisnis perusahaan. 
d. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan. 
e. Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses 
penganggaran di perusahaan. 
f. Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar 
dapat berjalan dengan maksimal. 
g. Memastikan setiap departemen melakukan strategi 
perusahaan dengan efektif dan optimal. 
h. Mengelola anggaran keuangan perusahaan. 
i. Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan 
perusaahan. 
j. Membuat prosedur dan standar perusahaan. 
3. Finance Director (Direktur Keuangan) 
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a. Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan 
informasi keuangan. 
b. Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, 
pelaporan dan pembayaran kewajiban pajak perusahaan. 
c. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol arus 
kas perusahaan (cashflow), terutama pengelolaan piutang 
dan hutang, serta memastikan ketersediaan dana untuk 
operasional perusahaan dan kesehatan kondisi keuangan. 
d. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan 
anggaran perusahaan, dan mengontrol penggunaan 
anggaran. 
e. Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan 
sistem dan prosedur keuangan dan akuntansi, serta 
mengontrol pelaksanaannya untuk memastikan semua 
proses dan transaksi keuangan berjalan dengan tertib dan 
teratur, serta mengurangi risiko keuangan. 
4. Sales Director ( Direktur Pemasaran dan Penjualan) 
a. Menciptakan penataan dan pengawasan terhadap seluruh 
aktivitas manajemen pemasaran, penjualan, dan promosi. 
b. Pemusatan perhatian pada rencana, pelaksanaan, dan 
pengawasan pemasaran, penjualan, dan promosi yang 
mengacu pada kontinuitas dan pengembangan perusahaan 
secara keseluruhan. 
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c. Menetapkan sasaran manajemen secara konseptual, 
mengarah pada pemenuhan target perusahaan dalam menata 
sistem manajemen pemasaran, penjualan, dan promosi yang 
didasarkan pada pencerminan keputusan strategi. 
d. Berkaitan dengan hal-hal mengenai pengembangan sistem, 
kualitas, dan kuantitas perusahaan dan staf. 
e. Menciptakankoordinasi kerja keseluruhan departemen/divisi 
pada suatu sistem dan strategi sebagai konsep dasar dari 
keseluruhan kebijakan. 
5. Health, Safety, dan Environment Director (HSE Director) 
a. Menerima tanggung jawab untuk memastikan sistem 
diterapkan diseluruh bagian/fungsi. 
b. Bertanggung jawab untuk memastikan sistem berjalan 
efektif dan tetap sesuai dengan sasaran yang telah 
ditetapkan. 
c. Bertanggung jawab mendapatkan informasi peraturan yang 
terbaru. 
d. Bertanggung jawab untuk melaksanakan komunikasi 
dengan eksternal. 
e. Bertanggung jawab mengevaluasi bahaya-bahaya dari 
proses yang ada atau yang baru dan untuk menekan resiko-
resikonya. 
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f. Bertanggung jawab menetapkan dan mengembangkan 
rencana tanggap darurat. 
g. Berwenang untuk mengeluarkan laporan kecelakaan, 
laporan ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan. 
6. Procurement Director (Direktur Pengadaan dan Pembelian) 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelian bahan-
bahan agar rencana operasi dapat dipenuhi dan pembelian 
bahan-bahan tersebut pada tingkat harga dimana perusahaan 
akan mampu bersaing dalam memasarkan produk dan 
jasanya. 
b. Bertanggung jawab atas usaha-usaha untuk dapat mengikuti 
perkembangan bahan-bahan baru yang dapat meguntungkan 
dalam proses produksi, perkembangan dalam desain, harga 
dan faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi produk 
perusahaan, harga serta desainnya. 
c. Bertanggung jawab untuk menurunkan investasi atau 
meningkatkan perputaran bahan, yaitu dengan penentuan 
skedul arus bahan ke dalam pabrik dalam jumlah yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan produksi. 
d. Bertanggung jawab atas kegiatan penelitian dengan 
menyelidiki data-data dan perkembangan pasar, perbedaaan 
sumber-sumber penawaran dan memeriksa pabrik supplier 
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untuk mengetahui kapasitas dan kemampuannya dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan perusahaan. 
e. Bertanggung jawab atas pemeliharaan bahan-bahan yang 
dibeli setelah diterima dan bertanggung jawab atas 
pengawasan persediaan. 
7. Human Resource Director (Direktur SDM) 
a. Melakukan perencanaan, mengembangkan dan 
implementasi strategi pada bidang pengelolaan dan juga 
pengembangan SDM, seperti merekrut karyawan, 
kebijakan, kontrak kerja, konsultasi, penggajian, peraturan, 
pelatihan, membangun motivasi, evaluasi dan lain 
sebagainya. 
b. Penetapan dan pemeliharaan sistem yang ada dengan tujuan 
untuk mengukur aspek penting dari pengembangan sumber 
daya manusia. 
c. Monitoring, mengukur dan melakukan pelaporan mengenai 
masalah, strategi dalam mengembangkan SDM dan 
pencapaiannya sesuai kesepakatan. 
d. Bertugas dalam pengembangan dan mengatur staf. 
e. Mengendalikan anggaran belanja SDM setiap departement 
yang disesuaikan dengan anggaran yang telah disepakati 
dan disetujui. 
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f. Menghubungkan antar manajer setiap departement agar 
dapat memahami semua aspek dalam mengembangkan 
SDM dan juga memastikan bahwa para manajer tersebut 
telah mendapat informasi yang cukup mengenai tujuan, 
sasaran dan pencapaian dari hasil mengembangkan SDM. 
g. Meningkatkan pengetahuan mengenai pengembangan SDM 
yang mengikuti perkembangan zaman dan metode 
penafsiran yang sesuai untuk para manajer, direktur dan staf 
dalam suatu perusahaan. 
h. Bertugas mengevaluasi dan memberi penilaian terhadap 
kinerja para karyawan yang bekerja sama dengan tim 
eksekutif. 
i. Memastikan bahwa setiap aktivitas memiliki inti dan tujuan 
serta terintegrasi dengan persyaratan perusahaan untuk 
manajemen keselamatan kerja, mutu, kesehatan, hukum, 
dan kebijakan. 
8. Manajer 
a. Membuat rencana, menyusun organisasi, pengarahan 
organisasi, pengendalian, penilaian dan pelaporan. 
b. Memotivasi dan mendorong para bawahan untuk bekerja 
giat dan membina para bawahan dengan baik dan harmonis. 
c. Menciptakan kondisi yang akan membantu bawahannya 
mendapatkan kepuasan dalam pekerjaanya. 
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d. Mendukung para bawahannya agar bersedia memikul 
tanggung jawab. 
e. Membina bawahannya agar dapat bekerja secara efektif dan 
efisien. 
f. Membenahi fungsi-fungsi fundamental manajemen secara 
baik. 
g. Mewakili dan membina hubungan yang harmonis dengan 
pihak luar. 
9. Staf 
a. Mengumpulkan data (fakta) dan mengusulkan alternatif 
tindakan. 
b. Mendiskusikan rencana-rencana yang sedang dipikirkan 
dengan berbagai hak dan memperoleh kesepakatan mereka 
atau memperoleh alasan mengapa rencana tersebut ditolak. 
c. Mempersiapkan instruksi-instruksi tertulis dan dokumen-
dokumen lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan  
kegiatan-kegiatan  yang merupakan realisasi daripada 
rencana yang telah ditetapkan. 
d. Mengamati kegiatan-kegiatan oporasional dan kondisi 
kondisi yang dihadapi untuk rnengadakan apakah instruksi-
instruksi telah dijalankan dengan baik dan apakah instruksi 
tersebut menghambat atau mempelancar proses pencapaian 
tujuan. 
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e. Mengusahakan pertukaran informasi antara para petugas-
petugas operasional mengenai pelaksanaan untuk 
meningkatkan kegiatan- kegiatan koordinasi. 
f. Memberikan informasi dan nasehat kepada petugas-petugas 
operasional mengenai pelaksanaan tugas–tugas yang telah 
didelegasikan kepada mereka. 
Pada pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di departemen 
keuangan yang dipimpin oleh seorang Direktur Keuangan (finance 
director). Pada departemen keuangan di PBU terdapat tiga bagian unit 
yakni unit akuntansi dan keuangan, unit pajak, dan unit payroll 
(penggajian). Masing-masing unit dikepalai oleh Manajer. Pada unit 
akuntansi dan keuangan yang dipimpin oleh Manajer Akuntansi dan 
Manajer Keuangan membawahi posisi-posisi staf diantaranya Staf Kasir, 
Staf Cost Control, Staf Piutang (Account Receivable), dan Staf Hutang 
(Account Payable). Adapaun tugas dari Staf pada unit akuntansi dan 
keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Staf Kasir 
a. Menyiapkan bukti penerimaan kas untuk penerimaan dana  
secara tunai. 
b. Menyiapkan bukti pengeluaran kas untuk pembayaran 
secara tunai. 
c. Mencatat bukti penerimaan kas dan bukti pengeluaran kas 
pada buku kas. 
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d. Mencatat bukti penerimaan bank dan bukti pengeluaran 
bank pada buku bank. 
e. Menyiapkan cek, bilyet giro, dan bukti pengeluaran bank 
untuk pembayaran atau pengeluaran dana dari rekening 
bank. 
2. Staf Cost Control 
a. Bertanggung jawab atas pengendalian biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh masing-masing departemen. 
b. Menyusun anggaran. 
c. Mengecek harga barang dan menyetujui pembelian 
(bekerja sama dengan Purchasing) 
d. Menentukan biaya per unit barang hingga menjadi harga 
pokok. 
3. Staf Piutang (Account Receivable Staff) 
a. Mempersiapkan sales invoice untuk penjualan kas dan 
kredit untuk memastikan bahwa sales invoice dibuat 
dengan benar dan sesuai dengan ketetapan yang ada. 
b. Mempersiapkan jurnal penjualan untuk mencatat 
penjualan bulanan. 
c. Membuat Account Receivable Report dan Account 
Receivable Reconciliation bulanan untuk konfirmasi dan 
pemeriksaan kesesuaian dengan laporan keuangan. 
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4. Staf Hutang (Account Payable Staff) 
a. Memeriksa invoice-invoice yang diterima untuk 
memastikan kelengkapan dan kebenarannya. 
b. Mempersiapkan dan membuat jurnal pembayaran utang 
c. Membuat jadwal pembayaran utang. 
d. Berkoordinasi dengan vendor/supplier untuk masalah 
kelengkapan dokumentasi penagihan untuk memastikan 
bahwa setiap penagihan sudah benar. 
e. Menginput data invoice dan utang yang diterima dari 
vendor/supplier. 
Selanjutnya pada unit pajak dikepalai juga oleh Manajer Pajak 
yang membawahi Staf Pajak. Adapun tugas dan tanggung jawab dari Staf 
Pajak adalah : 
a. Melakukan verifikasi faktur pajak masukan dan keluaran 
untuk memastikan kekauratan data. 
b. Membuat laporan bulanan Pajak Pertambahn Nilai (PPN), 
membuat SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 29 
(badan). 
c. Membuat rekapan laporan PPN dan PPh 21, 23/26 dan 
semua laporan yang berhubungan dengan pajak agar 
menjadi bahan informasi bagi perusahaan. 
Selain unit akuntansi dan keuangan dan unit pajak, terdapat unit 
Payroll (penggajian) yang juga dikepalai oleh seorang Manajer dengan 
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tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menyiapkan data absensi seluruh karyawan PBU. 
b. Menghitung nilai lembur karyawan. 
c. Menyiapkan slip gaji seluruh karyawan baik di kantor 
pusat maupun kantor cabang. 
d. Menyiapkan laporan jamsostek karyawan selama bulan 
berjalan. 
e. Menghitung PPh 21 seluruh karyawan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PBU adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang katering 
dan jasa-jasa pendukung lainnya seperti housekeeping, laundry, dan lain-
lain. Jasa-jasa tersebut ditujukan bagi klien PBU yaitu perusahaan-
perusahan bidang tambang, minyak, dan gas bumi yang berlokasi di 
tempat-tempat terpencil atau di rig lepas pantai dan kapal yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Jasa katering yang ada pada PBU berupa jasa 
penyediaan makanan bagi karyawan-karyawan yang bekerja di 
perusahaan-perusahaan yang menjadi klien PBU. 
Jasa penyediaan katering ini meliputi memasak makanan, 
menyajikan, dan mengawasi proses katering agar sesuai standar pangan 
yang ada. Sedangkan untuk jasa pendukung lainnya meliputi pengadaan 
pelayanan housekeeping di lingkungan tempat tinggal atau hotel yang 
berlokasi terdekat dengan klien-klien PBU. Selain itu, PBU menyediakan 
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pelayanan seperti cleaning service, garden service provide, dan Health, 
Safety, and Environment (HSE). Pengawasan keamanan yang ketat juga 
dilakukanguna menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 
nyaman bagi kliennya. 
Dalam hal penyediaan jasa katering yang menjadi hal utama bagi 
PBU adalah bahwa makanan yang disajikan, disiapkan dengan standar 
yang paling tinggi menggunakan produk dan bahan yang berkualitas. 
Minimal PBU akan memenuhi semua perundangan keamanan makanan 
dan pedoman etik yang disetujui. Secara berkala PBU melakukan 
pengukuran kepatuhan terhadap standar-standar dan menerapkan tujuan 
kinerja untuk memastikan bahwa klien dan pelanggan mendapatkan 
hidangan makanan yang aman dikonsumsi sekaligus memenuhi harapan 
mereka untuk kualitas.  
Guna memenuhi standar yang ada terpenuhi, PBU memastikan 
bahwa : 
1. Makanan selalu disiapkan dalam kondisi sehat dan tidak 
beresiko akan terkontaminasi. 
2. Para karyawan diberikan informasi, pelatihan dan peralatan 
yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan mereka secara 
higienis dan sesuai ketentuan. 
3. Para karyawan memenuhi semua kebijakan dan prosedur 
keamanan makanan. 
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Dalam hal pasokan, PBU membeli barang dan jasa dari berbagai 
macam pemasok yaitu dari distributor nasional sampai pemasok setempat 
yang bersifat khusus. Apabila memungkinkan perusahaan mendapatkan 
langsung dari petani dan produsen lokal yang dekat dengan lokasi 
perusahaan. Perusahaan memberi penekanan yang sangat besar pada 
pembelian produk yang berkesinambungan. PBU selalu berusaha keras 
mencari keseimbangan yang tepat antara membangun hubungan jangka 
panjang dengan pemasok yang berdasar pada kesesuaian antara nilai dan 
perilaku, kualitas serta harga. 
Pemasok dipilih dan ditetapkan melalui proses penawaran dan 
proses tender tanpa diskriminasi. PBU berharap bahwa pemasok yang 
besar memenuhi kriteria dan perusahaan mendorong serta membantu 
untuk menerapkan praktik-praktik yang  baik diantara semua pemasok dan 
mengharapkan semua pemasok perusahaan mematuhi hukum dan 
mengakui pedoman etik perusahaan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PKL 
 
A. Bidang Kerja 
Dalam pelaksanaan kegiatan PKL praktikan ditempatkan di 
departemen keuangan yakni di posisi staf Account Payable (Staf A/P). 
Pada pelaksanaan PKL, praktikan dibimbing oleh dua orang Staf A/P 
yakni oleh Bapak Danial dan Ibu Mulyana. Bapak Danial selaku Staf A/P 
yang bertugas melakukan pemeriksaan invoice, melakukan entry jurnal, 
melakukan rekapitulasi invoice, dan melakukan konfirmasi dengan 
vendor/supplier mengenai kelengkapan berkas yang diterima oleh PBU. 
Sedangkan Ibu Mulyana adalah Staf A/P yang bertugas diantaranya 
mempersiapkan proses pembayaran hutang pada vendor/supplier, 
melakukan penjurnalan pembayaran hutang, dan melakukan pembayaran 
hutang kepada vendor/supplier melalui bank. 
 Adapun bidang kerja yang dilakukan oleh praktikan  selama 
melaksanakan PKL di PBU, sebagai berikut: 
1. Proses verifikasi berkas invoice 
2. Input data jurnal 
3. Rekapitulasi invoice 
4. Mempersiapkan payment advise 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Pada pelaksanaan PKL, praktikan diberikan tugas oleh staf A/P 
yang membimbing selama kegiatan PKL berlangsung. Selama kegiatan 
praktikan diberikan tugas yang berhubungan dengan transaksi hutang 
seperti halnya seorang staf A/P . Pekerjaan yang praktikan lakukan selama 
kegiatan PKL berlangsung ialah: 
1. Proses verifikasi berkas invoice 
Pada proses ini dilakukan verifikasi berkas atau pemeriksaan 
berkas seperti invoice (lampiran 12 halaman 58-62), faktur pajak 
(lampiran 13 halaman 63), dan purchase order (PO) (lampiran 14 
halaman 64). Umumnya pada saat PBU melakukan pemesanan kepada 
vendor/supplier, maka vendor/supplier akan mengirimkan berkas-
berkas berupa invoice sebagai tanda bukti pembelian. Pada invoice 
yang dikirimkan tersebut haruslah lengkap terlampir yaitu invoice, 
faktur pajak (jika ada pajak), dan PO.  
Invoice merupakan surat penagihan yang diberikan oleh 
vendor/supplier yang mencantumkan jumlah barang pesanan serta 
harga yang harus dibayarkan. PO adalah sebuah formulir yang dibuat 
oleh divisi purchasing yang akan dikirimkan kepada vendor/supplier 
untuk membeli barang yang dibutuhkan. Sedangkan faktur pajak 
adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh pengusaha kena pajak 
(PKP) yang melakukan penyerahan barang kena pajak (BKP) atau 
penyerahan jasa kena pajak (JKP). 
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Satu vendor/supplier umumnya mengirim lebih dari satu 
invoice tergantung berapa jumlah barang yang dipesan. Langkah-
langkah dalam pemeriksaan berkas invoice adalah sebagai berikut :  
a. Invoice-invoice yang diterima tersebut harus diperiksa 
dengan teliti satu per satu guna melihat jika ada lampiran 
yang kurang atau belum terlampir.  
b. Untuk faktur pajak, jika yang terlampir bersama invoice 
hanya lampiran aslinya maka perlu difotocopy dahulu 
karena lampiran asli akan diberikan kepada staf yang 
mengurus pajak. Begitu pula dengan PO, jika belum 
terlampir maka bagian purchase staff akan membuat PO 
menggunakan aplikasi Navision. 
c. Praktikan juga memeriksa kesesuaian antara jumlah 
barang dan jumlah harga yang tertera di invoice dengan 
yang ada di PO sebagai acuan pemesanan. Praktikan juga 
harus memberi cap pada setiap invoice yang diterima 
sebagai bukti sah bahwa invoice tersebut sudah sampai 
atau diterima oleh PBU. 
 
2. Input data jurnal 
Pada tahap ini, praktikan akan melakukan penjurnalan jumlah 
hutang dan jumlah barang ataupun jasa yang dipesan sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada invoice dan PO. Penginputan general journal 
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khususnya jurnal pembelian kredit karena pembelian barang umumnya 
dengan sistem kredit atau hutang, dilakukan melalui aplikasi Navision. 
Langkah-langkah pada proses penginputan data adalah sebagai 
berikut: 
a. Dimulai dengan masuk ke aplikasi Navision. Lalu memilih 
menu purchase inovice seperti yang tertera pada aplikasi 
Navision (lampiran 15 halaman 65).  
b. Selanjutnya praktikan mengisi nomor invoice, nomor kode 
vendor, dan tanggal  posting sesuai dengan data yang ada 
di invoice yang telah diperiksa sebelumnya.  
c. Setelah semua data dimasukan maka pilih tombol “Ok” 
dan data akan tersimpan atau diposting secara otomatis ke 
dalam general journal (lampiran 16 halaman 66). Setiap 
akun pembelian kredit seperti misalnya pembelian alat-alat 
kebersihan, setelah diposting ke dalam aplikasi maka akan 
secara otomatis masuk ke buku pembantu pembelian alat-
alat kebersihan. Sama hal nya dengan hutang, setelah 
diposting, maka secara otomatis akan masuk ke buku 
pembantu hutang dagang untuk tiap vendor yang berbeda. 
Proses penginputan general journal ini dilakukan setiap hari 
nya sampai akhir bulan atau sampai tangga jatuh tempo hutang untuk 
dibayarkan.  
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3. Rekapitulasi Invoice 
Rekapitulasi invoice adalah ringkasan atau rincian data dari 
invoice-invoice yang telah diterima oleh PBU yang mencantumkan 
diantaranya nama vendor/supplier yang bersangkutan, daftar nomor 
yang tertera di invoice, tanggal diterima nya invoice, nomor PO, serta 
jumlah harga keseluruhan dari invoice. Pada rekapitulasi invoice 
(lampiran 17 halaman 67), praktikan merekap semua invoice tiap 
vendor/supplier menggunakan aplikasi Ms. Excel.  
Fungsi rekapitulasi invoice ini adalah sebagai bukti 
penerimaan invoice kepada vendor/supplier. Rekapitulasi ini juga 
memudahkan staf untuk memeriksa jika ada jumlah atau harga yang 
berbeda dari invoice-invoice yang diterima. Langkah-langkah dari 
proses rekap invoice ini adalah sebagai berikut:  
a. Praktikan masuk ke aplikasi Ms. Excel. Lalu selanjutnya 
praktikan merekap antara lain tanggal yang tertera di 
invoice, nomor invoice, nomor PO, dan harga yang tertera 
di invoice. Setelah direkap akan terlihat jumlah atau total 
harga pesanan dari seluruh invoice yang ada.  
b. Selanjtunya praktikan memeriksa apakah ada perbedaan 
jumlah yang tertera di rekapitulasi dengan yang tertera di 
Navision, jika terdapat perbedaan, maka perlu dikonfirmasi 
kembali kepada vendor/supplier mengenai jumlah yang 
berbeda tersebut. 
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4. Mempersiapkan Payment Advise 
Payment Advise adalah sejenis voucher yang mencantumkan 
data dari invoice-invoice yang telah jatuh tempo serta jumlah hutang 
yang harus segera dibayarkan.  Setelah invoice diterima kembali dari 
divisi pemesanan (procurement)  dan telah dilakukan rekapitulasi, 
selanjutnya praktikan akan memeriksa kelengkapan lampiran pada 
invoice tersebut lalu menyiapkan payment advise (lampiran 18 
halaman 68). Pembuatan payment advise ini adalah sebagai langkah 
awal atau persiapan sebelum melakukan pembayaran hutang kepada 
vendor. Langkah-langkah dalam proses pembuatan payment advise ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Langkah pertama adalah praktikan masuk ke aplikasi 
Navision lalu memilih menu payment journal . 
b. Pada tampilan menu payment journal tersebut akan tertera 
daftar bank-bank tujuan pembayaran yang berbeda tiap 
vendornya (lampiran 19 halaman 69). Biasanya pada satu 
bank bisa terdapat lebih dari satu daftar vendor. 
Selanjutnya praktikan memilih bank yang sesuai dengan 
syarat pembayaran pada invoice yang telah diperiksa 
sebelumnya. 
c. Setelah memilih bank yang dituju, akan terlihat data 
invoice dan vendor pada yang secara otomatis terekam di 
Navision yang sudah jatuh tempo (lampiran 20 halaman 
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70-71). Jatuh tempo/due date pembayaran untuk setiap 
invoice adalah empat puluh lima hari sejak invoice 
diterima, dan tiga puluh hari untuk pembayaran pada 
vendor/supplier. Setelah itu praktikan memilih invoice 
mana yang akan dilakukan pembayaran lalu memilih 
pilihan suggest vendor payment yang tertera pada menu 
toolbar pada Navision. 
d. Setelah melakukan suggest vendor payment, selanjutnya 
akan terlihat daftar dari invoice dan vendor  beserta jumlah 
keseluruhan dari pembayaran yang harus dilakukan kepada 
bank yang telah dipilih sebelumnya (halaman 72). Setelah  
itu praktikan memilih pilihan print check pada menu 
toolbar Navision yang hasilnya akan menjadi voucher 
payment advise.  
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di PBU, praktikan tidak lepas dari 
kendala-kendala yang menghambat kegiatan PKL. Berikut adalah kendala-
kendala yang dihadapi oleh praktikan, antara lain: 
1. Kendala yang praktikan alami saat melaksanakan kegiatan PKL yang 
berasal dari diri sendiri ialah kurangnya rasa percaya diri dalam 
menghadapi kondisi ditempat kerja dikarenakan belum terbiasanya 
dengan suasana tempat dan karakteristik orang-orang disekitar tempat 
34 
 
 
 
kerja yang sangat berbeda dibandingkan dengan saat di perkuliahan. 
2. Kurangnya pengalaman dan pengetahuan akan akuntansi membuat 
praktikan sedikit sulit untuk mengerti beberapa bagian pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing selama kegiatan. 
3. Kondisi departemen yang sedang sibuk dikarenakan waktu 
pelaksanaan kegiatan PKL yang bertepatan dengan  semua  staf    yang  
sedang  melakukan  tutup  buku  akhir bulan (closing). Akibat dari 
kendala ini praktikan tidak dapat melakukan kegiatan PKL di unit lain 
seperti pajak dan Account Receivable (A/R).  
4. Kendala khusus yang terjadi saat pelaksanaan PKL yakni ketika 
melakukan penginputan data, sering terjadi salah perhitungan atau 
jumlah yang tidak seimbang yang mengakibatkan praktikan harus 
memeriksa kembali angka yang telah diinput atau melakukan 
penghitungan ulang.  
5. Saat pencocokan antara rekapitulasi invoice dengan aplikasi Navision 
terjadi selisih sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai selisih 
tersebut. 
Adapun kendala lainnya yang terjadi selama kegiatan PKL 
berlangsung adalah praktikan menemukan beberapa kendala umum yang 
sering terjadi  terutama bagi departemen keuangan yakni mengenai: 
1. Komunikasi antara kantor pusat dengan kantor cabang 
Masalah yang sering terjadi ialah pada saat accounting staff 
membutuhkan segera data barang pesanan dari vendor/supplier yang 
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diterima oleh kantor cabang untuk diinput ke dalam aplikasi. 
Informasi tersebut sering terlambat dilaporkan dikarenakan lokasi 
(tambang,  hutan, lepas pantai) yang sulit dijangkau atau akses 
informasi seperti sinyal yang masih kurang memadai menjadi kendala 
dalam pelaporan data yang diperlukan. Akibatnya sering terjadi 
keterlambatan data pada saat pesanan tersebut harus segera 
dibayarkan. 
2. Jumlah antara invoice dengan Delivery Order (DO) berbeda. DO 
adalah surat tanda pengiriman yang dikirimkan oleh vendor/supplier 
bersamaan dengan pesanan ke lokasi cabang. Perbedaan antara invoice 
dengan DO ini bisa terjadi dikarenakan 2 faktor berikut: 
a. Kurangnya pengawasan saat barang dikirim dan tiba di 
lokasi/cabang. 
b. Terjatuhnya barang saat tiba di pelabuhan tanpa pengawasan. 
3. Penggantian versi baru aplikasi Navision yang cukup merepotkan. 
Penggantian versi baru aplikasi Navision 2013 (lampiran 21 
halaman 73) menjadi aplikasi Navision 2013 R2 (lampiran 22 halaman 
74) membuat para karyawan sedikit kesulitan karena mereka harus 
mempelajari lagi aplikasi baru tersebut. Selain itu data-data lama yang 
sudah tersimpan pada aplikasi yang lama harus segera dipindahkan ke 
aplikasi yang baru. Hal ini memakan waktu yang cukup lama sehingga 
sering kali mengganggu pelaksanaan pekerjaan karyawan. Pembaruan 
aplikasi ini juga dilakukan ke kantor-kantor cabang PBU yang tersebar 
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di berbagai wilayah di Indonesia. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Cara praktikan mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama 
kegiatan PKL berlangsung adalah: 
1. Sering berinteraksi dengan Staf yang ada di lingkungan tempat praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL. Praktikan banyak menanyakan hal yang 
kurang praktikan pahami baik mengenai kesluruhan informasi mengenai 
PBU maupun informasi mengenai bidang pekerjaan yang praktikan 
kerjakan selama kegiatan. 
2. Praktikan menanyakan kepada staf di bidang lain secara singkat dan jelas 
mengenai cara kerja unit-unit lain seperti unit A/R, pajak, dan lain-lain di 
luar unit yang praktikan kerjakan. 
3. Pada saat penginputan data, praktikan perlu lebih teliti saat melakukan 
penghitungan dan memeriksa jika terjadi selisih antara invoice dengan data 
yang ada Navision agar dapat segera di perbaiki. 
Sedangkan untuk kendala yang sering terjadi khususnya pada 
departemen keuangan bisa diatasi dengan cara seperti berikut: 
1. Mengenai masalah keterlambatan informasi yang sering terjadi dapat 
diatasi segera dengan cara Staf A/P yang membutuhkan data tersebut 
segera menelepon staf yang ada di kantor cabang untuk mengkonfirmasi 
mengenai data yang dibutuhkan.  
2. Mengenai perbedaan jumlah antara invoice dengan DO dapat diatasi 
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mengkonfirmasi langsung kepada vendor/supplier yang terkait dengan 
barang pesanan mengenai harga atau jumlah invoice yang benar. Pihak 
pengawas perlu meningkatkan kinerjanya agar tidak ada barang yang 
terjatuh di pelabuhan atau barang yang dikirim kurang dari jumlah yang 
seharusnya. 
3. Penggantian aplikasi baru yang memakan waktu cukup lama  sekiranya 
perlu dipersiapkan dengan baik dan sosialisasi yang dilakukan harus 
dengan cepat dan efisien ke seluruh karyawan di seluruh kantor pusat dan 
kantor cabang PBU sehingga tidak mengganggu jalannya kinerja para 
karyawan dan operasional perusahaan. 
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BAB IV  
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
PKL menjadi salah satu mata kuliah wajib di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Tujuan dari PKL ini sendiri ialah agar 
mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari selama 
perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata. Praktikan melaksanakan PKL di 
salah satu perusahaan swasta PBU yang bergerak di bidang jasa katering 
dan jasa pendukung lainnya. Selama pelaksanaan PKL praktikan 
mengambil beberapa kesimpulan, yakni: 
1. Pada saat PKL, praktikan mendapatkan pelajaran mengenai dunia 
kerja yang sesungguhnya terutama di bidang akuntansi. Mengenai 
bagaimana suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang katering ini 
mencatat  setiap bahan baku dan transaksi yang terjadi di dalamnya 
dengan sangat hati-hati dan teliti. 
2. Praktikan juga mempelajari bagaimana menjadi seorang A/P Staff dan 
bagaimana melaksanakan pekerjaan-pekerjaan sebagai A/P Staff. 
3. Pada saat PKL praktikan ditempatkan pada posisi A/P yang khusus 
bertugas untuk transaksi hutang. Pada pelaksanaan kerja di posisi ini, 
praktikan sering menemukan permasalahan salah satunya ialah 
ketidaksesuaian harga yang tertera di invoice dengan yang seharusnya. 
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4. Pada saat PKL praktikan mengetahui bahwa pada PBU terutama di 
departemen keuangannya terdiri dari unit-unit kerja yang konsisten 
dengan bidangnya masing-masing (A/R, A/P, Purchasing, Pajak, dll) 
untuk nantinya hasil pekerjaan tersebut di laporkan menjadi satu 
kepada seorang manajer keuangan dan manajer akuntansi. 
5. Pada PBU, aplikasi yang digunakan oleh semua karyawan di semua 
departemen baik di kantor pusat maupun di kantor cabang adalah 
sama yakni aplikasi Navision. Aplikasi Navision yang di gunakan oleh 
PBU saat ini ialah Microsoft Dynamic Navision 2013 R2. 
 
B. Saran-saran 
Menurut praktikan saran-saran yang dapat diberikan ialah: 
1. Bagi Praktikan 
a. Saran untuk praktikan sendiri ialah praktikan perlu lebih banyak 
belajar lagi mengenai ilmu akuntansi. 
b. Setiap ilmu yang didapat selama pelaksanaan PKL hendaknya 
menjadi pembelajaran yang dapat praktikan terapkan di dunia 
kerja nantinya. 
c. Dalam hal perhitungan, praktikan perlu lebih teliti lagi agar tidak 
terjadi kesalahan perhitungan seperti yang terjadi saat 
pelaksanaan PKL. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Dalam hal pengadaan kegiatan PKL, Universitas Negeri Jakarta 
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perlu memperhatikan lagi dalam hal sosialisasi mengenai 
prosedur PKL yang benar dan format laporan PKL yang lebih 
jelas. 
b. Universitas Negeri Jakarta sebagai kampus yang cukup dikenal di 
kalangan masyarakat hendaknya bisa menjalin kerja sama dengan 
perusahaan-perusahaan    dalam   hal   penerimaan    mahasiswa   
PKL sehingga memudahkan mahasiswa dalam mencari tempat 
pelaksanaan PKL. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Praktikan menyarankan agar PBU bisa membuka kesempatan 
lebih luas lagi bagi mahasiswa-mahasiswa yang ingin 
melaksanakan kegiatan PKL di PBU. Dengan adanya kegiatan 
PKL ini diharapkan bisa memberikan dampak positif bagi PBU 
dan bisa sekiranya membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 
studinya. 
b. Dalam pelaksanaan PKL, PBU hendaknya bisa memberikan 
kesempatan pada mahasiswa PKL agar bisa mendapatkan ilmu 
tidak hanya di satu bagian seperti A/P saja misalnya, tapi juga di 
bagian kerja lainnya agar ilmu yang didapat oleh mahasiswa bisa 
lebih maksimal. 
c. Dalam hal keterlambatan informasi yang dibutuhkan oleh kantor 
pusat dari kantor cabang, praktikan menyarankan agar Staf A/P 
yang membutuhkan data tersebut untuk berinisiatif dengan segera 
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untuk menghubungi baik melalui telepon atau mengirim email 
kepada Staf yang ada di kantor cabang untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
d. Saran yang dapat praktikan berikan terkait masalah perbedaan 
jumlah yang tertera pada invoice adalah pada saat melakukan 
pemesanan kepada vendor/supplier, PBU perlu mengkonfirmasi 
secara cepat kepada vendor/supplier jika menemukan 
permasalahan perbedaan jumlah ini. Jika masalah masih terus 
berlanjut, PBU perlu memberikan peringatan secara tegas kepada 
vendor/supplier yang bersangkutan agar lebih teliti ketika 
membuat sebuah invoice. 
e. Dalam hal pembaruan aplikasi Navision pada PBU, praktikan 
menyarankan agar sosialisasi dan penyebaran informasi mengenai 
pembaruan aplikasi dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. 
Sosialisasi hendaknya dilakukan tidak secara mendadak dan 
terburu-buru agar tidak mengganggu pekerjaan karyawan dan 
jalannya operasional perusahaan. 
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